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ABSTRAK 
Penelitian ini di latar belakangi atas besarnya pembiayaan bermasalah yang 
mengakibatkan Non Performeance Financing juga tinggi, sehingga diperlukan dan 
diharuskan untuk membentuk penyisihan penghapusan aktiva produktif (PPAP), yang 
pada akhirnya juga berdampak pada laba yang dihasilkan sangat kecil. Pembiayaan 
bermasalah terjadi karena implementasi terhadap pembiayaan syariah tidak dijalankan 
secara maksimal dan perlu adanya perbaikan. Semakin tinggi pembiayaan bermasalah 
maka akan menurunkan tingkat kesehatan Bank, yang pada akhirnya juga mempengaruhi 
tingkat likuiditas, solvabilitas dan rentabiltas Bank. Rumusan masalah penelitian ini adalah 
1. Bagaimana prinsip kehatia-hatian PT.BPRS Amanah Sejahtera dilakukan sehingga 
pembiayaan bermasalah dapat diperkecil dan diturunkan.Bagaimana Strategi 
Penanganannya dan penyelesaiannya sehingga pembiayaan bermasalah berkurang dan 
NPF bias ditekan sekecil mungkin. Pendekatan Penelitian ini adalah studi kasus pada 
PT.BPRS Amanah Sejahtera Gresik. Informan penelitian ini adalah Dewan Pengawas 
Syariah (DPS), Dewan Komisaris, Direksi, Account Officer dan kepala Cabang. Metode 
Pengumpulan data dilakukan dengan Interview. Tujuan dari tulisan ini adalah untuk 
menjadi informasi atau masukan bagi Akademi maupun Praktisi Perbankan Syariah 
tentang bagaimana cara atau strategi penanganan dan penyelesain terhadap pembiayaan 
bermasalah. 

Kata Kunci: budaya organisasi; motivasi kerja; kepuasan kerja 

ABSTRACT 
This This research is motivated by the large number of non-performing financing which 
results in high Non-Performance Financing, so it is necessary and required to establish an 
allowance for earning assets write-off (PPAP), which in the end also has a very small 
impact on the profit generated. Problem financing occurs because the implementation of 
sharia financing is not carried out optimally and needs improvement. The higher the non-
performing financing, the lower the soundness of the Bank, which in turn will also affect 
the level of liquidity, solvency and profitability of the Bank. The formulation of the 
research problem is 1. How the prudence principle of PT. BPRS Amanah Sejahtera is 
carried out so that non-performing financing can be minimized and reduced. Approach 
This research is a case study at PT. BPRS Amanah Sejahtera Gresik. The informants of this 
research are the Sharia Supervisory Board (DPS), the Board of Commissioners, Directors, 
Account Officers and Branch Heads. Methods Data collection is done by interview. The 
purpose of this paper is to provide information or input for Islamic Banking Academics 
and Practitioners on how or strategies for handling and resolving non-performing 
financing. 
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PENDAHULUAN 

Perbankan Syariah disebut lembaga 

keuangan syariah yang memiliki peran 

bermakna dalam rangka menghimpun dan 

mendistribusikan keuangan masyarakat. 

Tetapi Bank juga sangat rentan dan 

berdekatan degan resiko, yakni masalah 

uang, Apabila dalam menghimpun dan dan 

menyalukan kepada nasabah tidak terjadi 

masalah maka Bank akan selalu sehat. 

Apabila dalam pengelolaan bank terdapat 

banyak masalah, maka akan 

mempengaruhi tingkat kesehatan bank. 

Salah satu bentuk penilaian kesehatan 

bank adalah dilihat dari pergerakan aktiva 

produktif bermasalah dibandingkan  

dengan aktiva prodktif yang dimilikinya, 
dengan bahasa lain adalah pembiayaan 
bermasalah dibanding dengan total 
pembiayaan yang dinamakan Non 
Performance Financing ( NPF ). Ditengaht 
usahat persaingant lembagat keuangant 
yangt ketat,t perbankant syariaht 
dihadapkant padat targett serapant 
pembiayaan.t Saatt bankt syariaht 
berupayat memenuhit targett 
pembiayaant dant persaingant bisnis,t 
bankt syariaht tidakt jarangt mengabaikant 
prinsipt syariaht dalamt operasionalt 
pemberiant pembiayaan.t Penyalurant 
pembiayaant kurangt memperhatikant 
prinsipt kehati-hatian.t Halt init 
berdampakt padat pembiayaant 
bermasalaht ataut macet.t padat bankt 
konvensionalt menggunakant Priciplet 
prudentialt banking,t sedangkant padat 
bankt syariah,t seyogyanyat memilikit 
aturant yangt harust dipenuhit yaitut 
kehati-hatiant pemberiant pembiayaant 
yangt sesuait dengant prinsipt Islam.t 
Prinsipt Kehati-hatiant Bankt Syariaht 
padat praktiknyat menyangkutt peraturant 
pengelolaant risikot khususnyat 
pembiayaant bermasalah.  
PT. Bank Pembiayaan Rakyat Amanah 

Sejahtera Gresik berdiri tahun 1995 dan 

beroperasi sejak 1996. Pada awalnya PT. 

BPRS Amanah Sejahtera Gresik cukup stabil 

dan konsisten dalam pengumpulan dana 

dan pemberian pembiayaan pada nasabah. 

Sungguhpun demikian sejak 5 tahun 

terakhir memang perkembangan Assetnya 

Cukup bagus menunjukkan peningkatan 

tetapi pencapaian laba semakin menurun, 

ditengah persaingan bank syariah yang 

cukup ketat. Sangat dimaklumi bahwa 

Tujuan Bank memberikan pembiayaan 

adalah untuk memperoleh pendapatan, 

yang juga akan dipergunakan untuk 

imbalan nasabah yang menempatkan 

dananya, untuk biaya operasional, 

membayar dividen para pesaham , untuk 

membentuk cadangan . Jika Bank gagal 

dalam pencapaian pemberian pembiayaan 

dan cenderung bermasalah maka tujuan 

dari pembiayaan berupa manfaat bagi 

bank sendiri dan nasabah penyimpan dana 

akan mengalami ketimpangan. Adanya 

pembiayaan bermasalah menjadi masalah 

besar ketika tidak ditangani dan 

diselesaikan dengan sebaik mungkin. Oleh 

sebab itu dalam tulisan ini akan dibahas 

juga Strategi penanganan dan 

penyelesaian pembiayaan bermasalah 

yang bisa dilakukan oleh PT. BPRS Amanah 

Sejahtera Gresik 

TINJAUAN PUSTAKA 

Pembiayaan 

Motivasi Pembiayaan merupakan fasilitast 

penyediaant danat untukt memenuhit 

kebutuhant pihak-pihakt yangt 

membutuhkan.tMenuruttPenggunaannyat 

pembiayaant dit Bankt Syariaht dibagit 

menjadit duat yaknit :t (1)t Pembiayaant 

produktif,t pembiayaant yangt diarahkant 

untukt peningkatantusahat produksi, 

perdagangant dant investasi,t (2)t 

Pembiayaant konsumtif.Undang-undangt 



 

 

nomert 21t tahunt 2008t tentangt 

Perbankant Syariah,t dalamt pasalt 1t 

butirt 25t dikatakant bahwat Pembiayaant 

adalaht penyediaant danat ataut Tagihant 

yangt dipersamakant dengant itut berupa : 

1)Transaksit Bagit hasilt dalamt bentukt 

mudharabahtdantmusyarakah 

2)Transaksit sewat menyewat dalamt 

bentukt ijaraht ataut sewat beli. 

3)Transaksit jualt belit dalamt bentukt 

murabahah,t salamt dant istishna. 

4)Transaksit pinjamant dalamt bentukt 

Qard. 5)Transaskit sewat menyewat jasat 

dalamt bentukt iajarah. Berdasarkant 

persetujuant ataut kesepakatant antarat 

Bankt Syariaht dengant pihakt laint ataut 

Nasabaht yangt mewajibkant pihakt yangt 

dibiayait untukt mengembalikant danat 

tersebutt dalamt waktut tertentut dengant 

imbalant ujrah,t dant bagit hasil. 

Pembiayaant Bermasalaht ataut biasat 

disebutt dengant Nont Performancet 

Financingt adalaht rasiot pembiayaant 

bermasalaht terhadapt totalt pembiayaant 

yangt kualitasnyat adalaht kurangt lancar,t 

diragukant dant macet.t Pembiayaant 

Macett disebabkant factort eksternalt 

maupunt internalt sepertit : 

a. Situasi politik dalam negeri yang 

merugikan misalnya pergantian 

pejabat tertentu, adanya gejolak 

social. 

b. Adanya krisis ekonomi 

c. Situasi alam yang tidak bersahabat 
misalnya bencana alam sehingga 
menimbulkan efek negative bagi 
kehidupan masyarakat. 

d. Adanya kelemahan karakter 
nasabah yang tidak beritikad baik,  

e. Adanya kelemahan kemampuan 
nasabah tidak bias mengembalikan 
pinjamannya 

f. Adanya kelemahan dalam 
menganalisa pembiayaan yang 
tidak didasarkan pada data dan 
fakta yang akurat, sehingga 
analisanya tidak cermat, 

g. Penyimpangan penggunaan oleh 
nasabah. 

Undang-undang nomer 21 tahun 2008 
tentang perbankan syariah , pada pasal 
23 dan penjelasan pasa 37 ayat 1 
bahwa penyaluran dana oleh Bank 
Syariah mengandung resiko kegagalan 
atau kemacetan dalam pelunasannya, 
sehingga dalam pelaksanaannya bank 
harus benar-benar memperhatikan 
azas –azas penyaluran dana, kehati-
hatian dan pembiayaan yang sehat. 
Apabila dalam pelaksanaan penyaluran 
pembiayaan ternyata banyak 
menimbulkan resiko pembiayaan 
bermasalah, yang dapat menurunkan 
tingkat kesehatan bank, maka harus 
dicari sebab apa yang menimbulkan hal 
tersebut. Apakah Pembiayaan 
bermasalah tersebut diakibatkan 
factor internal atau eksternal, sehingga 
memudahkan untuk mengambil 
langkah dalam menangani pembiayaan 
bermasalah tersebut, karena akan 
timbul resiko yang harus ditanggung 
oleh Bank diantaranya adalah: a) 
Kewajibant pokokt pembiayaan/t bakit 
Debett tidakt dibayar. b)Margint ataut 
bagithasilttidaktdibayar. 

c)Membengkaknyat biayat penagihant 
yangt dikeluarkan. Resiko-resiko tersebut 
berakibat pembiayaan bermasalah (Non 
Performance Financing) yang cukup tinggi 
sehingga mempengaruhi tingkat kesehatan 
bank menjadi kurang sehat (turun) dan 
mempengaruhi pula keamanan dana 
masyarakat yang ada di bank. 

Secara garis besar, usaha untuk mencegah 
dan menanggulangi pembiayaan 
bermasalah dapat dilakukan melalui upaya 
yang bersifat preventif dan upaya yang 
bersifat represif. Berikut adalah langkah-



 

 

langkah mengatasi pembiyaan  
bermasalah/kredit macet pada PT. BPRS 
Amanah Sejahtera Gresik di bagi menjadi 
dua yaitu: Preventive Control Of Financing 
dan Repressive Control Of Financing.t 
Preventivet Controlt Oft Financingt adalaht 
pembiayaant yangt dit lakukant dengant 
tindakant pencegahant sebelumt 
pembiayaant tersebutt bermasalaht ataut 
macet Terdapat lima pembiayaan yang ada 
di PT. BPRS Amanah Sejahtera Gresik yakni 
pembiayaan mudharabah, murabahah, 
musyarakah, Al-Qord, dan ijaroh multijasa. 
Dari kelima pembiayaan yang paling 
diminati oleh nasabah pembiayaan adalah 
pembiayaa murabahah, karena 
pembiayaan dengan akad murabahah ini 
dianggap paling mudah oleh nasabah dan 
efektif dalam penyesuaian karateristik 
nasabah pembiayaan yang mayoritas kelas 
menengah kebawah seperti: pedagang 
pasar dan petani, Sebab dengan akad 
murabahah ini bank dalam menanggung 
risiko tidak di bebankan sendiri nasbah juga 
ikut menanggung risiko dari usaha yang di 
jalankan 
penyelesiantpembiayaantbermasalaht 
dapatt dit bedakant berdasarkant kondisit 
hubungannyat dengant nasabaht debiturt 
antarat laint yaitu:t Penyelesaiant 
pembiyaant dimanat pihakt debiturt 
masiht kooperatift sehinggat usahat 
penyelesaiant dit lakukant secarat 
kerjasamat antarat debiturt dant 
bank/lembagat keuangan,t yangt dalamt 
halt init dit sebutt penyelesaiant secarat 
damai.t Dant penyelesaiant pembiayaant 
dit manat pihakt debiturt tidakt kooperatift 
lagi,t sehinggat usahat penyelesaiaant dit 
laksanakant secarat pemaksaant dengant 
melandaskant padat hak-hakt yangt 
dimilikit oleht lembagat keuangan.t 
Penanganant pembiayaant bermasalaht 
padat perbankant syariaht ternyatat 
hampirt samat dengant yangt terjadit 
dalamt perbankant konvensional.t Halt init 
dapatt kitat bacat dalamt PBIt 
No.t10/18/PBI/2008ttentangt 

Restrukturisasit pembiayaant bagit Bankt 
Umumt Syariaht dant Unitt Usahat 
Syariah.t Perbedaanyat terletakt padat 
batasant bahwat restrukturisasit harust 
dilaksanakant sesuait dengant prinsipt 
syariah.t Restrukturisasit pembiayaant 
adalaht upayat yangt dilakukant bankt 
dalamt rangkat membantut nasabaht agart 
dapatt menyelesaikant kewajibanyat 
antarat laint meliputi : 

Recheduling ( penjadwalan kembali)  

Yaitut upayat hukumt untukt melakukant 
perubahant terhadapt beberapat syaratt 
perjanjiant kreditt yangt berkenaant 
dengant jadwalt pembayarant 
kembali/jangkat waktut kreditt ataut 
waktut tenggang,t termasukt perubahant 
angsuran,t yangt meliputi:  

a. Memperpanjang jangka waktu kredit  

Dalamt halt init Bankt memberikant 
keringanant dalamt masalaht jangkat 
waktut kredit.t Yaknit Penjadwalant 
kembalit atast pembayarant kembalit 
kewajibant nasabaht ataut 
perpanjangant jangkat waktut 
kreditnyat darit 6t bulant menjadit 1t 
tahunt sehinggat sit debiturt 
mempunyait waktut yangt lebiht lamat 
untukt mengembalikan. 

b. Memperpanjang jangka waktu angsuran  

Memperpanjangt angsurant hampirt 
samat dengant jangkat waktut kredit.t 
Dalamt halt init angkat waktut angsurant 
dit perpanjangt misalnyat 36t kalit 
menjadit 48t kalit dant halt init tentut sajat 
jumlaht angsurant punt menjadit 
mengecilt seiringt dengant penambahant 
jumlaht angsuran.  

b. Reconditioning (persyaratan kembali)  

yaitut melakukant perubahant atast 
sebagiant ataut seluruht persyaratant 
perjanjian,t yangt tidakt terbatast hanyat 



 

 

kepadat perubahant jadwalt angsuran,t 
dan/jangkat waktut kreditt saja.t Tetapit 
perubahant kreditt tersebutt tanpat 
memberikant tambahant kreditt ataut 
tanpat melakukant nversit atast seluruht 
ataut sebagiant darit kredit.  

c. Restructuring (penataan kembali) yaitu 
perubahan persyaratan  

Perubahant Persyaratant pembiayaant 
tidakt terbatast padat reschedulingt dant 
reconditioning, antara lain meliputi:  

1. Penambahan dana fasilitas 

pembiayaan bank 

2.  Konversi akad pembiayaan  

3. Konversi pembiayaan menjadi 

suarat berharga syariah berjangka 

waktu menengah.  

4. Konversi pembiayaan menjadi 

persyaratan modal sementara 

pada perusahaan nasabah.  

5. Penyitaan jaminan 

Penyitaant jaminant merupakant jalant 

terakhirt apabilat nasabaht tidakt punyat 

itikadt baikt ataupunt sudaht tidakt 

mamput lagit untukt membayart semuat 

hutang-hutangnya.t restrukturisasit kreditt 

hanyat dapatt dilakukant atast dasart 

permohonant secarat tertulist darit 

nasabah.t Restrukturisasit kreditt hanyat 

dapatt dilakukant untukt nasabaht yangt 

melakukant kriteriat sebagait berikut:  

a. Nasabah mengalami penurunan 

kemampuan pembayaran 

b. nasabah memiliki prospek usaha 

yang baik dan mampu memenuhi 

kewajiban setelah restrukturisasi.  

Peraturant Bankt Indonesiat No.t 

82/PBI/2006t tentangt pemilaiant Kualitast 

Aktivat Bankt Umumt yangt melaksanakant 

Kegiatant usahat Berdasarkant prinsipt 

Syariah,t pasalt 1t butirt 31t berbunyit: 

“Restrukturisasit Pembiayaant adalaht 

Uapayat Perbaikant yangt dilakukant Bankt 

dalamt kegiatanat penyediaant Danat 

terhadapt Nasabaht yangt mengalamit 

kesulitant untukt memenuhit 

kewajibannyat dengant mengikutit 

ketentuant yangt berlakut yaknit Fatwat 

Dewant Syariaht Nasionalt dant Standartt 

Akuntansit Keuangant yangt berlakut bagit 

bankt syariah. 

Darit ketentuant bankt Indonesiat 

tersebutt bahwat penyelematant 

pembiayaant merupakant uapayat dant 

langkaht Restrukturisasit yangt dilakukant 

bankt dengant mengikutit ketentuant 

yangt berlakut agart pembiayaant 

bermasalaht baikt pembiayaant kurangt 

lancar,t diragukant maupunt macett 

secarat bertahapt bisat kembalit menjadit 

lancar. 

Penggolongan Kualitas Pembiayaan 

Bermasalah  

    Kualitas pembiayaan dalam perbankan 

syariah hakikatnya dilihat dari keadaan dan 

kondisi serta kepatuhan seseorang debitur 

atau nasabah dalam memenuhi 

kewajibannya untuk mematuhi akad yang 

telah disepakati, seperti: waktu membayar 

angsuran, kewajiban membayar bagi hasil 

atau keuntungan bank dan pelunasan 

pokok pembiayaan. Sesuai dengan 

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Republik 

Indonesia (POJK) no. 29/POJK.03/2019 

tanggal 27 November 2019 tentang 



 

 

Kualitas Asset Produktif dan Pembentukan 

penyisihan Penghapusan Asset Produktif 

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah, antara 

lain dijelaskan pada pasal 7 bahwa kualitas 

asset produktif dalam bentuk pembiayaan 

ditetapkan menjadi : 

 a. Lancar kolektabilitas 1 

b. Kurang lancar atau kolektabilitas 2  

c. Diragukan atau kolektabilitas 3  

d. Daalam perhatian khusus 

e.. Macet atau kolektabilitas 5 

Dengan penjelesan sebagai berikut:  

1) Pembiayaan lancar  

Apabilat pembayarant angsurant tepatt 

waktu,t tidakt adat tunggakan,t sesuait 

dengant persyaratant akad,t selalut 

menyampaikant laporant keuangant 

secarat teraturt dant akurat,t sertat 

dokument perjanjiant piutangt lengkapt 

dengant pengikatant agunat yangt kuat.  

2) Dalam Perhatian Khusus  

Misalnyat apabilat terdapatt tunggakant 

pembayarant angsurant pokokt dant ataut 

margint sampait dengant 90t (sembilant 

puluh)t hari,t dant penyampaiant laporant 

keuangant secarat teraturt dant akurat,t 

dokumentasit perjanjiant piutangt 

lengkapt dant pengikatant agunant kuat,t 

sertat pelanggarant terhadapt 

persyaratant perjanjiant piutangt yangt 

tidakt prinsipil. 

3) Kurang lancar  

Apabilat terdapatt tunggakant 

pembayarant angsurant pokokt dant ataut 

margint yangt telaht melewatit batast 

waktut yangt disepakatit keduat belaht 

pihakt penyampaiant laporant keuangant 

tidakt teraturt dant mergukan,t 

dokumentasit piutangt kurangt lengkapt 

dant agunat kuat.t Terjadit pelanggarant 

tehadapt persyaratant pokokt perjaniant 

piutang,t dant berupayat melakukant 

perpanjangant piutangt untukt 

menyembunyikant kesulitant keuangan.  

4) Diragukan  

Pembiayaant digolongkant diragukant 

apabilat pembiayaant yangt bersangkutant 

tidakt memenuhit kriteriat lancar,t kurangt 

lancart tetapit berdasarkant penilaiant 

dapatt dit katakant bahwa:  

a)t Terdapatt tunggakant angsurant 

pokokt dant bungat yangt telaht 

melampauit 180t hari.t  

b)t Pembiayaant masiht dapatt dit 

selamatkant dant agunanyat 

bernilait sekurang-kurangnyat 75%t 

darit utangt peminjamt termasukt 

bagihasilt . 

c)t Pembiayaant tidakt dapatt dit 

selamatkant namunt agunanyat 

masiht bernilait sekurang-

kurangnyat 100%t darit 

utangtpeminjam. 

5) Macet  

Pembiayaant yangt digolongkant macett 

apabilat memenuhit kriteria:t  

a).Terdapatt tunggakant angsurant pokokt 

dant bungat yangt telaht melampauit 

lebiht darit 270t hari.t  



 

 

b)t Kerugiant oprasionalt dit tutupt 

dengant pinjamant baru,t  

c)t Darit segit hukumt maupunt pasar,t 

jaminant tidakt bisat diacarikant padat 

nilait wajar.t  

d)t Tidakt memenuhit kriteriat lancar,t 

kurangt lancar,t dant diragukant  

e)t Pembiayaant tersebutt 

penyelesaiannyat telaht diserahkant 

kepadat pengadilant negrit ataut Badant 

Urusant Piutangt Negarat (BUPN).  

Dalamt POJKt No.t 29/POJK.03/2019,t 

pasalt 19t menyatakant bahwat : 

a) BPRSt wajibt membentukt PPAPt 
umumt dant PPAPt khusust untukt 
masing-masingt Assett Produktif 

b) PPAPt umumt ditetapkant palingt 
sedikitt 0,5t %t (t nolt komat limat 
persent )t darit assett produktift yangt 
memilikit kualitast lancar. 

c) PPAPt khusust ditetapkant palingt 
sedikitt : 
- 3t %t (t tigat persent )t darit 

assett produktift dengant 
kualitast dalamt perhatiant t 
khusust setelaht dikurangit 
dengant nilait agunan. 

- 10%t (sepuluht persen)t darit 
assett produktift dengant 
kualitast kurangt lancar setelaht 
dikurangit dengant nilait agunan. 

- 50%t (limapuluht persen)t darit 
assett produktift dengant 
kualitastdiragukantsetelaht 
dikurangit dengant nilait agunant 

- 100%t (seratust persen)t darit 
assett produktift dengant 
kualitast macet setelaht 
dikurangit dengant nilait agunan. 
 

BerikuttDatatPerkembangant 
Pembiayaant dant NPFt 5t tahunt terakhir 

PT.t BPRSt AMANAHt SEJAHTERAt GRESIK 

 
Kolektabilitas 2016 2017 2018 2019 2020 

Lancar 51.220 51.296 68.410 52.853 55.675 

Dalam 

Perhatian 

khusus 

- - - 13.910 13.058 

Kurang 

Lancar 

745 2.745 1.445 1.654 224 

Diragukan 1.3 840 12 399 - 

Macet 5.010 10.947 5.264 5.840 5.841 

Baki 

Pembiayaan 

58.282 65.828 75.131 74.656 74.798 

    Non 

Lancar 

7.065 15.532 6.723 7.894 6.065 

NPF 12,12 

% 

22.08 

% 

8.95 % 10.57 

% 

8.11 % 

 

 

Tingkatt kesehatant BPRSt berdasarkant 

NPFt adalaht sebagait berikutt : 

-t Peringkatt 1t :t NPFt ≤t 7% 

-t Peringkatt 2t :t 7%t <t NPFt ≤t 10% 

-t Peringkatt 3t :t 10%t <t NPFt ≤t 13% 

-t Peringkatt 4t :t 13%t <t NPF≤t 16% 

-t Peringkatt 5t :t NPFt >t 16% 

Apabilat melihatt darit tingkatt kesehatant 

BPRSt tersebut,t NPFt PT.BPRSt Amanaht 

Sejahterat Gresikt masukt dalamt kategorit 

peringkatt ket 2 Penyelesaiant 

Pembiayaant Macett adalaht upayat 



 

 

tindakant untukt menarikt kembalit 

pembiayaant nasabaht yangt macett 

khususnyat yangt sudaht jatuht tempot 

pelunasan 

Pembiayaant Macett adalaht salaht satut 

pembiayaant bermasalaht yangt harust 

dilakukant melaluit restrukturisasi.t 

Apabilat Restrukturisasit tidakt dapatt 

dilakukant ataut tidakt berhasilt dant 

pembiayaant bermasalaht tetapt beradat 

dalamt golongant macet.t makat 

penyelesaiant pembiayaant macett 

tersebut,t dengant melakukant tindakant 

hukumt yangt sifatnyat represift ataut 

kuratif. 

2.2.t Strategit Penyelesaiant Pembiayaant 

Macett  

Secarat garist besar,t usahat penyelesaiant 

pembiayaant macett biasanyat dilakukant 

berdasarkant kondisit hubungannyat 

dengant nasabaht debitur,t apakaht iat 

bersikapt kooperatift ataut tidak.t Apabilat 

dalamt penyelesaiant pembiayaant 

tersebutt pihakt debiturt masiht 

kooperatif,t sehinggat usahat 

penyelesaiant dilakukant secarat 

kekeluargaant antarat debiturt dant bank,t 

dalamt halt init disebutt sebagait 

“penyelesaiant secarat damai”t ataut 

“penyelesaiant secarat persuasif”.t  

Namunt apabilat dalamt penyelesaiant 

pembiayaant tersebutt pihakt debiturt 

tidakt kooperatift ,t makat usahat 

penyelesaiant dilakukant secarat 

pemaksaant dengant melandaskant padat 

hak-hakt yangt dimilikit oleht bank,t 

dalamt halt init penyelesaiant tersebutt 

disebutt “penyelesaiant secarat paksa”.t 

Adapunt penyelesaiant pembiayaant 

antarat laint berupa: 

Barang-barangt yangt dijaminkant kepadat 

bank.t Dalamt fikiht didasarkant kepadat 

prinsipt rahn.t  

•t Jaminant perorangant (borgtocht),t 

baikt darit orangt perorangant maupunt 

darit badant hukum.t Dalamt fikiht 

didasarkant kepadat prinsipt kafalah. 

•t Seluruht hartat kekayaant debiturt dant 

pemberit jaminant (lihatt pasalt 1131t 

KUHt Perdata),t termasukt yangt dalamt 

bentukt piutangt kepadat bankt sendirit 

(kalaut ada).t Dalamt fikih,t halt init antarat 

laint didasarkant kepadat Hadist 

Rasulullaht Saw,t sbb:t Darit Ka`abt bint 

Malik,t “Sesungguhnyat Nabit SAWt 

pernaht menyitat hartat milikt Muaddzt 

kemudiant beliaut menjualnyat untukt 

membayart utangnyat “t (HR.t Imamt 

Daruquthni).t t Pembayarant darit pihakt 

ketigat yangt bersediat melunasit hutangt 

debitur.t Dalamt fikiht didasarkant kepadat 

prinsipt hawalaht ataut kafalah.t t  

t Dengant dasart dant prinsip-prinsipt 

tersebut,t strategit penyelesaiant 

pembiayaant macett yangt dapatt 

ditempuht oleht PT.t Bankt Pembiayaant 

Rakyatt Syariaht Amanaht Sejahterat 

adalaht berupat tindakan-tindakant 

sebagait berikut:t  

1) Penyelesaiant oleht bankt sendirit  

Penyelesaiant oleht bankt biasanyat 

dilakukant secarat bertahap.t Padat 

tahapt pertamat biasanyat 

penagihant pengembaliant 

pembiayaant macett dilakukant oleht 

bankt sendirit secarat persuasif,t 

dengant kemungkinan:t  



 

 

a) nasabahtmelunasi/mengangsurt 

kewajibantpembiayaan/pinjama

nnyanasabah/pihakt ketigat 

pemilikt agunant menjualt 

sendirit barangt agunant secarat 

sukareladilaksanakantpengalihan

thutangt(pembaharuant 

hutang/novasit subyektif);t ataut 

b) penjualant yangt terjadit dit 

bawaht tangant yangt dilakukant 

berdasarkant kesepakatant 

Pemberit dant Penerimat Fidusiat 

jikat dengant carat demikiant 

dapatt diperoleht hargat 

tertinggit yangt menguntungkant 

parat pihakt (Pasalt 29t ayatt (1)t 

huruft ct UUt No.t 42/1999t 

tentangt Fidusia).t  

Apabilat tahapt pertamat tidakt berhasil,t 
bankt melakukant upaya-upayat tahapt 
keduat dengant melakukant tekanant 
psikologist kepadat debitur,t berupat 
peringatant tertulist t bahwat 
penyelesaiant pembiayaant macett 
tersebutt akant diselesaikant sesuait 
dengant ketentuant hukumt yangt 
berlaku.t Dalamt halt upaya-upayat tahapt 
keduat belumt jugat berhasil,t bankt 
dapatt menempuht upayat tahapt ketiga,t 
yaitut penjualant barangt jaminant dit 
bawaht tangant atast dasart kuasat darit 
debiturt /t pemilikt agunan.t Dalamt 
praktik,t walaupunt telaht adat suratt 
kuasat darit debitur,t namunt tidakt 
semuat bankt beranit untukt melakukant 
penjualant dit bawaht tangant atast 
agunant tersebut. 2.t Penyelesaiant 
melaluit Kantort LelangtDengant 
penyelesaiant melaluit Kantort Lelangt 
makat Kantort Lelangt akant melakukant 
tindakant antarat laintMelakukant 
penjualant barangt jaminant yangt telaht 
diikatt dengant Hakt Tanggungant 
berdasarkant janjit bahwat pemegangt 
Hakt Tanggungant pertamat mempunyait 

hakt untukt menjualt atast kekuasaant 
sendirit obyekt Hakt Tanggungan,t apabilat 
debitort ciderat janjit /t bedingt vant 
eigenmatiget verkoopt (Pasalt 11t ayatt 
Kebiajakant hapust dapatt dilakukant 
ketikat pembiayaant dalamt keadaant 
macet/bermasalaht yngt diklasifikasikant 
oleht PT.t BPRSt Amanaht Sejahterat 
Gresikt dalamt kategorit Kolektabilitast 5t 
,t tetapit pembiayaant tersebutt masiht 
tetapt dicatatt secarat ekstrat komtabel.t 
Hapust bukut init dilakukant karenat 
semuat usahat penyelamatant 
pembiayaant tidakt berhasilt ataut gagalt ,t 
disampingt itut karaktert nasabaht yangt 
jelekt tidakt adat kemampuant dant 
kemauant membayart ,t agunant yangt 
jugat bermasalah,t biayat penagihant 
yangt tidakt sedikitt dant sebandingt 
dengant hasilt penagihant yangt diperoleht 
oleht Bank 

6).Melaksanakan kebijakan Hapus Tagih 

    Kebijakant init dilakukant sebagait 
tindakt lanjutt pelaksanaant kebijakant 
hapust buku.t Sehinggat terhadapt 
pembiayaant tersebutt tidakt lagit 
dilakukant penagihan,t tetapit ketikat 
nasabaht biast melunasit pinjamannyat ,t 
makat oleht Bankt dicatatt sebagait 
pendapatant Halalt lainnya. 

PENUTUP 
Pembiayaant bermasalaht memberikant 
dant menimbulkant dampakt risikot bagit 
bankt itut sendirit baikt secarat regionalt 
maupunt nasional.t Darit produktivitasnyat 
(performancenya)t yaitut dalamt 
kaitannyat dengant kemampuannyat 
menghasilkant pendapatant ,t adanyat 
pembiayaant bermasalaht akant 
berakibatt padat berkurangt ataut 
menurunnyat pendapatant bankt dant 
bahkant mungkint sudaht mengalamit 
kerugian.t Risikot lainnyat adalaht adanyat 
kewajibant bankt untukt memperbesart 
biayat pencadangan,t yaitut pencadangant 
Penyisihant Penghapusant Aktivat 



 

 

Produktift (PPAP).t Adanyat PPAPt yangt 
besar,t makat akant mengurangit 
produktifitast danat yangt dikelolat oleht 
bankt tersebut.t PT.t BPRSt Amanaht 
Sejahterat Gresikt dalamt menanganit 
nasabaht pembiayaant bermasalaht telaht 
dilakukant sesuait prosedurt dengant 
memberikant suratt peringatant I,t II,t dant 
IIIt secarat bertahap.t  

Analisist prinsipt kehati-hatiant dalamt 
mencegaht dant mengatasit kreditt macett 
dit PT.t BPRSt Amanaht Sejahterat Gresikt 
dit 
lakukant dengant duat tahapt tindakant 
lajutant yaknit tahapt pertamat dengant 
menerapkant Preventivet Controlt Oft 
Financingtyaitut dengant carat melakukant 
analist pembiayaan,t menetapkant batast 
maksimumt pemberiant pembiayaant dant 
melakukant pemantauan.t Yangt keduat 
dengantRepressivetControltOft Financing,t 
yaknit dengant melihatt penyebabt 
pembiayaant bermasalah/kreditt macett 
baikt darit intrentt PT.t BPRSt Amanaht 
Sejahterat Gresikt maupunt darit nasabaht 
pembiayaant dant menyelesiakant 
pembiayaant bermaslah/kreditt macett 
dengant (Recheduling,t Reconditioning,t 
Restructuringt dant melakukant penyitaant 
barangt jaminan). Upaya-upayat yangt 
bersifatt preventift (pencegahan)t 
dilakukant oleht bankt sejakt permohonant 
pembiayaant diajukant nasabaht sampait 
dengant pemantauant ataut pengawasant 
terhadap pembiayaant yangt diberikan.t 
Sedangkant upaya-upayat yangt bersifatt 
represif/kuratift adalaht upaya-upayat 
penanggulangant yangt bersifatt 
penyelamatant ataut penyelesaiant 
terhadapt pembiayaant bermasalaht (nont 
performingt financings/NPF).t  

Usahat penyelesaiant pembiayaant macett 
dapatt dilakukant melaluit penyelesaiant 
oleht bankt sendirit secarat bertahapt 
dengant pendekatant persuasif.t Bilat 
tahapt pertamat tersebutt telaht 
dilakukan,t makat dapatt digunakant 

langkaht dant tahapant berikutnyatantarat 
laint penyelesaiant melaluit penyelesaiant 
melaluit Kantort Lelang,t penyelesaiant 
melaluit badant peradilant (al-qadha),t 
penyelesaiant melaluit badant arbitraset 
(tahkim)t .t PT.t BPRSt Amanaht Sejahterat 
Gresikt jugat melakukant kebijakant hapust 
bukut dant hapust tagiht terhadapt 
nasabaht yangt benar-benart macett dant 
dalamt kategorit kolektabilitas 
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